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ABSTRAK 

PENGARUH KEJELASAN SASARAN ANGGARAN, KOMPETENSI SUMBER 

DAYA MANUSIA, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP TINGKAT 

PENYERAPAN ANGGARAN DALAM ORGANISASI PERANGKAT 

DAERAH (OPD) DI KABUPATEN SIJUNJUNG 

Oleh :  

Nadya Aprillia  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh 

kejelasan sasaran anggaran, kompetensi sumber daya manusia, dan komitmen 

organisasi terhadap tingkat penyerapan anggaran dalam Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) di Kabupaten Sijunjung. Data yang digunakan merupakan data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuisioner. Sample dalam penelitian ini ditentukan 

dengan metode Purposive Sampling sehingga diperoleh 8 OPD sebagai sampel 

penelitian. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan Aplikasi SPSS. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa variable kejelasan sasaran anggaran memiliki pengruh yang 

positif dan signifikan terhadap tingkat penyeraan anggaran, sedangkan variabel 

kompetensi sumber daya manusia dan komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap tingkat penyerapan anggaran. 

Kata Kunci : Kejelasan sasaran anggaran, Kompetensi Sumebr Daya Manusia, 

Komitmen Organisasi, dan Tingkat Penyerapan Anggaran.  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF THE CLARITY OF BUDGET TARGET, HUMAN RESOURCE 

COMPETENCE, AND ORGANIZATIONAL COMMITMENT ON THE LEVEL 

OF THE BUDGET ABSORPTION OF LOCAL GOVERNMENT 

ORGANIZATION (OPD) AT SIJUNJUNG DISTRICT 

By :  

Nadya Aprillia  

This study aims to obtain empirical evidence of the influence of the clarity of budget 

target, human resource competence, and organizational commitment on budget 

absorption of local government organization (OPD) at Sijunjung District. The type of 

data that used in this study is primary data that obtained by distributing questionnaire. 

The sample in this study was determined by purposive sampling method, thereby 8 

OPDs was obtained as a research sample. The analytical method that used in this 

study is multiple linear regression analysis with the help of  SPSS application. The 

result indicated that the clarity of budget target had positive and significant effect on 

the level of  the budget absorption, meanwhile the human research competence, and 

organizational commitment had no effect on the level of the budget absorption.  

Keywords : Clarity of Budget Target, Human Resource Competence, Organizational 

commitment, and the Level Of the Budget Absorption.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Diberlakukannya kebijakan otonomi daerah yang dimuat dalam UU No. 22 Tahun 

1999 tentang Pemerintah Daerah yang dicabut dengan UU No. 32 tahun 2004 

tentang Pemerintahan Daerah,  yang dicabut dengan UU No. 23 tahun 2014 

tentang Pemerintahan Darah, yang diubah dengan UU No. 9 tahun 2015 tentang 

Perubahan kedua atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah 

Daerah, mengakibatkan transformasi mendasar pada sistem dan prosedur 

pelaksanaan pemerintahaan untuk masing-masing daerah. Berlandaskan pada 

kebijakan tersebut, daerah memegang otoritas dan tanggung jawab untuk 

memenuhi kepentingan pemerintah daerahnya masing-masing. Dalam 

melaksanakan otoritas dan tanggung jawabnya, pemerintah daerah memanfaatkan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja  yang peroleh dalam bentuk finansial (Cahyani, 

2019). Melalui anggaran yang telah disusun inilah pemerintah akan dapat 

membentuk keputusan publik yang nantinya akan berpengaruh terhadap 

manajemen pemerintahan dan kualitas pelayanan publik yang akan didistribusikan 

kepada masyarakat  (Arniwita, dkk, 2019). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan 

Keuangan Antara Pemerintah dan Pemerintah Daerah, Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) adalah rancangan keuangan tahunan Pemerintah Daerah 

dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) yang disahkan dengan Peraturan 

Daerah. Setiap tahunnya pemerintah daerah diwajibkan untuk menyusun 
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, karena APBD akan dijadikan dasar 

pengelolaan dan pedoman bagi pemerintah daerah dalam mengelola keuangan 

daerah serta memberikan pelayanan kepada publik untuk masa anggaran tersebut 

(Aziz, 2019). 

Penyerapan anggaran adalah suatu bentuk realisasi dari seluruh anggaran 

pemerintahan yang sudah disusun dan diagendakan pada satu periode. Dengan 

disahkan nya anggaran ini, diharapkan pemanfaatan dan realisasinya akan 

menghasilkan output dan income  atas DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) 

yang telah ditetapkan  (Halim & Muhammad Syam Kusufi, 2012). Untuk itu, 

pemerintah diharapkan mampu mendorong proses penetapan APBD agar  bisa 

terlaksana tepat waktu dan tidak mengalami keterlambatan dalam perencanaan 

anggaran sehingga realisasi dan penyerapan anggaran menjadi lebih efektif. 

Pengelolaan, pengendalian, dan pengawasan APBD tersebut dapat dilaksanakan 

dalam tahun angaran yang sama dengan tahun anggaran APBN  yang dimulai 

pada tanggal 1 Januari dan berakhir pada tanggal 31 Desember  (Aziz, 2019; 

Halim & Muhammad Syam Kusufi, 2012).  

Dalam APBD juga telah dianggarkan anggaran untuk belanja pemerintah 

daerah. Belanja daerah menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 

Tahun 2011 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah yang 

dicabut dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 77 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah adalah kewajiban pemerintah 

daerah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih, oleh karena itu 
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serapan anggaran belanja tidak boleh lebih besar dari jumlah anggaran belanja 

yang telah ditetapkan. Meskipun demikian, penyerapan anggaran belanja yang 

lebih rendah dari pada anggaran yang telah anggarkan juga tidak dibenarkan, 

karena serapan anggaran yang lebih tinggi atau lebih rendah dari anggaran 

keduanya merupakan bentuk ketidakefektifan perencanaan dan pengelolaan 

anggaran oleh pemerintah daerah (Mardiasmo, 2009). 

Meskipun kerangka anggaran berbasis kinerja lebih focus pada kinerja 

dibandingkan penyerapan angaran dalam pencapaian target alokasi anggaran, 

variabel pendorong pertumbuhan perekonomian sampai saat ini masih dikontrol 

oleh faktor konsumsi pemerintah yang merupakan belanja pemerintah yang 

langsung menyentuh kepentingan masyarakat. Sehinga makin cepat 

pelaksanaannya maka tingkat kepuasan masyarakat akan semakin tinggi dan efek 

stimulus yang dihasilkan juga akan semakin besar. Namun, jika pelaksanaannya 

cenderung lambat bahkan hingga akhir tahun maka manfaat yang akan diterima 

oleh masyarakat juga akan tertunda  (Halim, 2014). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi serapan anggaran adalah adalah 

perencanaan, namun sayangnya dalam pelaksanaannya masih banyak perencanaan 

anggaran yang direncanakan secara tidak akurat karena adanya anggapan yang 

beredar bahwa tidak seluruh anggaran yang diajukan akan disahkan.  Hal inilah 

yang menyebabkan  banyaknya anggaran yang diajukan melebihi kebutuhan 

aktual anggaran di lapangan. Untuk itu dalam merencanakan anggaran, sasaran 

anggaran yang ingin dicapai harus lebih jelas dan lebih akurat dengan kebutuhan 

aktual  pada tahun anggaran tersebut (Ratag, Kumenaung, & Engka, 2019). 
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Fauzi (2015) menjelaskan bahwa salah satu persoalan anggaran pemerintah 

daerah yang sering ditemui  adalah masalah ketidakkonsistenan penyusunan dan 

perencanaan anggaran oleh pemerintah, sehingga hal tersebut akan berdampak 

pada sasaran anggaran yang tidak jelas dan tidak singkron dengan tujuan awal 

penyusunan anggaran tersebut. Dampak lainnya akan menyebabkan pejabat 

pengelola anggaran yang kesusahan dalam melaksanakan program kerja yang 

telah diagendakan karena tidak paham dan kebingungan dengan sasaran yang 

harus dicapai. Beberapa dampak tersebut akhirnya akan menimbulkan masalah 

lain dalam sistem pengelolaan anggaran daerah, seperti rendahnya penyerapan 

anggaran, pencairan dana anggaran yang menumpuk diakhir tahun anggaran (slow 

and back loaded), atau penyerapan dana anggaran yang tidak tepat sasaran.  

Dalam menyusun anggaran agar tercipta kejelasan dari sasaran anggaran 

tersebut aparat yang bertugas untuk menyusun anggaran haruslah memiliki 

informasi berkaitan dengan anggaran yang dapat digunakan untuk 

meperhitungkan kebutuhan daerah  di masa depan serta harus memahami  

indikator dari kejelasan anggaran itu sendiri. Beberapa indikator dalam kejelasan 

sasaran anggaran adalah tujuan, kinerja, standar, jangka waktu, sasaran prioritas, 

tingkat kesulitan, dan koordinasi (Andarias, 2009). Kejelasan sasaran anggaran 

menandakan bahwa tujuan dari anggaran yang dirumuskan haruslah jelas dan 

spesifik, sehingga anggaran tersebut dapat diterima dan dipahami oleh aparat 

pengelola anggaran yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan pencapaian 

anggaran tersebut. Jika aparat pengelola anggaran telah paham dengan sasaran 
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anggaran yang ingin dicapai, maka kasus penumpukan penyerapan anggaran di 

akhir tahun akan dapat diatasi.  

Penyerapan anggaran yang cenderung rendah di awal tahun dan melonjak di 

akhir tahun anggaran  merupakan salah satu permasalahan dalam anggaran yang 

sering dihadapi oleh pemerintah (Suwarni, 2018). Word Bank (2014) juga pernah 

menyebutkan bahwa dalam penyerapan anggaran Negara-negara berkembang 

seperti Indonesia sering menghadapi permasalahan yang seragam yang dikenal 

dengan fenomena “slow and back loaded” yang artinya penyerapan yang rendah 

pada awal sampai tengah tahun anggaran, dan kemudian akan terjadi penumpukan 

pencairan dana memasuki triwulan IV.  

Fenomena slow and back loaded ini juga terjadi pada Pemerintahan Daerah, 

salah satunya terjadi pada Provinsi Sumatera Barat, sebagaimana disampaikan 

oleh Wakil Ketua DPRD Sumatera Barat (Periode 2014-2019)  Arkadius Datuak 

Intan Bano kepada Wartawan Koran Padang Ekspres tanggal 23 Agustus 2019 

bahwa dari hasil evaluasi semester I tahun 2018 yang dilaporkan oleh Pempov 

Sumatera Barat rata-rata serapan anggaran pemerintah masih berada pada angka 

30% yang seharusnya realisasi anggaran tersebut sudah mencapai 50%. Beliau 

juga menyebutkan bahwa secara umum Kabupaten/Kota yang berada dalam 

lingkup wilayah Pemprov Sumatera Barat memiliki permasalahan yang sama 

dalam penyerapan anggaran. Sekalipun penyerapan memenuhi target pada akhir 

tahun, namun persentase pencapaian terlihat menumpuk di akhir tahun anggaran. 

Salah satu Kabupaten yang mengalami fenomena ini adalah Kabupaten Sijunjung 

yang belum mampu untuk mengoptimalkan penyerapan anggaran. Berikut hasil 
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pencairan anggaran belanja pemerintah Kabupaten Sijunjung pada tahun 2015-

2019.  

Tabel 1.1. Pencairan Anggaran Belanja Pemerintah Kabupaten Sijunjung Tahun 

2015-2019 

TAHUN 

ANGGARAN 

REALISASI 

SEMESTER I 

REALISASI 

SEMESTER II 

TOTAL 

REALISASI 

2015 16% 83% 99% 

2016 26% 70% 96% 

2017 13% 81% 94% 

2018 29% 64% 93% 

2019 30% 62% 92% 

RATA-RATA 23% 72% 95% 

Sumber: djpk.kemenkeu.go.id  

Seperti disajikan dalam tabel 1.1. di atas dapat dilihat bahwa tingkat 

penyerapan anggaran belanja Pemerintah Daerah Kabupaten Sijunjung tahun 

anggaran 2015-2019. Dalam data penyerapan anggaran belanja diatas, penulis 

mengecualikan data penyerapan anggaran belanja untuk belanja langsung 

pegawai, karena berdasarkan pengamatan penulis untuk penyerapan belanja 

langsung pegawai setiap tahun nya selalu terserap dengan persentase hampir 

sempurna yaitu dengan rata-rata penyerapan berada pada angka 97% - 99% 

pertahun.  Selain itu alasan penulis untuk mengecualikan penyerapan anggaran 

belanja pegawai adalah karena penulis ingin memfokuskan pengamatan pada 

anggaran belanja yang pemanfaatannya diperuntukkan untuk pembangunan, 

belanja modal dan bantuan keuangan untuk pemerintah desa ataupun masyarakat.  

Dari tebel di atas dapat dilihat bahwa persentase penyerapan anggaran belanja 

pada Pemerintah Kabupaten Sijunjung untuk tahun anggaran 2015-2019 sudah 
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sangat baik yaitu sudah melebihi angka 90% pertahun nya. Namun jika dilihat dari 

tahun 2015 hingga tahun 2019, penyerapan anggaran belanja Pemeritah 

Kabupaten Sijunjung pertahunnya mengalami penurunan. Realisasi anggaran 

belanja yang sudah mencapai angka 99% pada tahun 2015 terus menurun hingga 

mencapai angka 92% pada tahun 2019. Selain itu meskipun tingkat penyerapan 

anggaran pertahun sudah bagus, ternyata untuk tingkat penyerapan anggaran 

persemesternya belum proposional, karena rata-rata penyerapan anggaran  belanja 

pada semester pertama di Kabupaten Sijunjung pada tahun 2015-2019 hanya 

sebesar 23% sedangkan rata-rata penyerapan anggaran belanja pada semester 

kedua melonjak naik hingga 72%.  

Penyerapan anggaran belanja yang semakin menurun dari tahun-ketahun serta 

penyerapan anggaran belanja yang mengalami keterlambatan dalam 

penyerapannya merupakan masalah yang harus dihindari oleh Pemerintah pusat 

maupun pemerintah daerah. Menteri Keuangan Sri Mulyani (2016) 

menyampaikan beberapa contoh dari penyerapan anggaran yang tidak efektif dan 

tidak optimal adalah karena tidak terserapnya semua dana anggaran yang 

digucurkan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daerah serta terlambatnya 

penyerapan dana anggaran. “Ini bukan karena kekurangan duit, ada duit tetapi 

terlambat digunakan atau bahkan tidak digunakan di tempat yang seharusnya, 

akhirnya rakyat yang menanggung” timpalnya. BPKP (2011)  menyatakan bahwa 

“penyerapan anggaran yang tidak mencapai target dan terlambat dalam 

penyerapannya akan menyebabkan dana terlambat atau bahkan tidak tersalurkan 

kepada masyarakat dan sistem perekonomian, hal tersebut akan mengakibatkan 
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penerima manfaat tidak bisa menikmati hasil pembangunan dan pelayanan yang 

dibiayai oleh anggaran publik secara maksimal”.   

Faktor lain yang dapat mempengaruhi penyerapan anggaran adalah praktik 

pelaksanaan dan pengelolaan terhadap dana yang telah dianggarkan tersebut. 

Menurut Septianova & Adam (2013) ketimpangan antara rancangan dan praktik 

pelaksanaan merupakan masalah yang kerap kali dihadapi dalam pelaksanaan 

anggaran, sehingga anggaran yang telah ditetapkan tidak selalu dapat terserap dan 

terealisasikan dalam program yang telah dilaksanakan. Oleh karena itu 

tersendatnya penyerapan anggaran juga dipengaruhi oleh faktor masalah dan 

hambatan yang terjadi dalam internal satuan kerja, seperti: lambatnya pemilihan 

dan pengangkatan pejabat pengelola keuangan, terbiasa melalaikan tugas dan 

pekerjaan, dan kurang menerapkan mekanisme rewards dan punishment dalam 

pengelolaan anggaran daerah (Miliasih, 2012). Hal tersebutlah yang menyebabkan 

kompetensi sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh dalam pengelolaan anggaran. Sumber daya manusia yang 

professional dan berkompetensi akan menjadi faktor kunci dalam pengelolaan 

anggaran yang efektif dan berdaya guna (Zarinah, 2015).   

Suripto (1997) menjelaskan bahwa kualitas SDM yang berperan dalam 

pengelolaan anggaran namun belum memadai dan tidak sesuai dengan kebutuhan 

daerah dapat berdampak pada daya serap anggaran. Pejabat pemerintah yang 

bertanggung jawab dalam perencanaan dan penganggaran haruslah teliti dan 

memahami dengan jelas situasi aktual di lapangan agar program pembangunan 

yang diajukan sesuai dengan kebutuhan serta dapat meminimalisir kendala yang 
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dihadapi dalam merealisasikan program tersebut (Halim, 2014).  Oleh karena itu 

SDM yang berkompetensi dan berpengalaman benar-benar sangat dibutuhkan 

agar pengelolaan anggaran dapat dilaksanakan dengan baik agar pelaksanaan 

realisasi angaran dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien (Sudarwati, 

Karamoy, & Pontoh, 2016). Permasalahan lainnya yang dapat disebabkan oleh 

pengelolaan SDM yang tidak maksimal adalah minimnya pejabat pengelola 

anggaran yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan daerah, 

sehingga beberapa pejabat terpaksa harus menangani banyak tugas yang bahkan 

tidak sesuai dengan keahliannya.  

Menteri Keuangan Sri Mulyani (2016)  juga menyebutkan bahwa penetapan 

sasaran anggaran yang tidak jelas dan penyerapan anggaran yang tidak optimal 

akan memancing penyelewengan oleh pejabat terkait. Menurut BPK (2015) 

beberapa hal yang menyebabkan masih terdapat pemerintah daerah yang masih 

belum menerima opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas laporan keuangan 

daerahnya adalah karena (a) minimnya dukungan dan keikutsertaan masyarakat 

untuk mendukung keberhasilan program kerja pemerintah, (b) BPK menemukan 

adanya penyelewengan dalam pengelolaan keuangan daerah, (c) Kompetensi 

SDM Pemda yang masih rendah dan kurang mendukung dalam pengelolaan 

keuangan daerah, dan (d) sistem perencanaan anggaran yang masih minim dan 

belum sesuai dengan ketetapan yang berlaku. Oleh sebab itu, salah satu hal yang 

perlu dilaksanakan oleh pemerintah daerah agar pengelolaan anggaran dapat 

terlaksana dengan baik adalah dengan meningkatkan kompetensi sumber daya 

manusia pemerintah daerah.  
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Teori goal-setting menyebutkan bahwa jika  organisasi atau instansi 

pemerintah mengharapkan pegawainya lebih mendahulukan kepentingan 

organisasi dari pada kepentingan pribadi, maka organisasi dapat memberikan 

dukungan komitmen yang tinggi terhadap organisasi (instansi) kepada 

pegawainya. Pegawai yang sudah dibekali dengan komitmen terhadap pencapaian 

tujuan organisasi akan sepenuhnya mendukung  nilai dan sasaran yang ingin 

dicapai oleh organisasi serta akan berusaha keras agar program dan kegiatan yang 

telah dianggarkan dapat terlaksana dengan efektif. Dengan begitu, target atas 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

akan dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien (Kadek Mia Ranisa Putri, 

Yuniarti, & Prayudi, 2017).  

Fenomena penyerapan anggaran yang belum maksimal dan belum 

proposional adalah permasalahan yang setiap tahun dihadapi oleh pemerintahan 

daerah. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk untuk menguji beberapa faktor yang 

mungkin mempengaruhi tingkat penyerapan anggaran di Kabupaten Sijunjung 

yaitu faktor kejelasan sasaran anggaran, kompetensi sumber daya manusia, dan 

faktor komitmen organisasi dengan judul “Pengaruh Kejelasan Sasaran 

Anggaran, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Komitmen Organisasi  

Terhadap Tingkat Penyerapan Anggaran Dalam Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) di Kabupaten Sijunjung”. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

(1) Bagaimana pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap tingkat 

Penyerapan Anggaran dalam Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di 

Kabupaten Sijunjung? 

(2) Bagaimana pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Tingkat 

Penyerapan Anggaran dalam Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Di 

Kabupaten Sijunjung? 

(3) Bagaimana pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Tingkat Penyerapan 

Anggaran dalam Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Di Kabupaten 

Sijunjung? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 

tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis: 

(1) Pengaruh Kejelasan Sasaran terhadap tingkat penyerapan anggaran dalam 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Sijunjung. 

(2) Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap tingkat penyerapan 

anggaran dalam Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Sijunjung.  

(3) Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Tingkat Penyerapan Anggaran 

dalam Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Sijunjung?.  
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1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari dari adanya penelitian ini bagi berbagai pihak 

sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan acuan dan referensi 

bagi penelitian selanjutnya serta memberikan bukti empiris yang lebih lanjut 

mengenai bagaimana pengaruh kejelasan sasaran anggaran, kompetensi 

sumber daya manusia, dan komitmen organisasi terhadap tingkat penyerapan 

anggaran Pemerintah Daerah.   

2) Manfaat Praktis  

a. Bagi berbagai pihak yang terlibat dalam pengelolaan anggaran pada 

pemerintah daerah terutama dalam lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten 

Sijunjung, diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

yang lebih dalam hal pengelolaan Anggaran Daerah serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya  

b. Bagi berbagai Organisasi Perangkat Daerah dalam lingkup Kabupaten 

Sijunjung, diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan sumbang 

saran agar realisasi anggaran daerah dapat meningkat dan lebih 

proposional.  

c. Bagi perguruan tinggi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbang 

saran bagi peneliti selanjutnya.  
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d. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

peneliti dalam melakukan penelitian ilmiah khusus nya dalam bidang 

pemerintahan.  
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